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(PELAYANAN KEFARMASIAN DAN
PENGGUNAAN OBAT)




PENDAHULUAN

Pelayanan Kefarmasian adalah suatu pelayanan
langsung dan bertanggung jawab kepada pasien

yang berkaitan dengan sediaan farmasi dengan
maksud mencapai hasil yang pasti untuk
meningkatkan mutu kehidupan pasien
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PROFIL INSTALASI FARMASI RUMAH SAKIT

VISI:

“ Menjadi Instalasi Farmasi Rumah Sakit yang Prima, Mandiri dan Profesional dalam Pelayanan Farmasi
Rumah Sakit.”

«  MISI:

- Memberikan pelayanan yang berkualitas dan terjangkau berorientasi pada tercapainya hasil
pengobatan yang optimal dalam upaya meningkatkan derajat kesehatan masyarakat.

- Menyelenggarakan pelayanan farmasi rumah sakit sesuai dengan standar dan prosedur.

- Bertanggung jawab atas pengelolaan perbekalan farmasi rumah sakit yang berdaya guna dan berhasil
guna.

- Mengembangkan dan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan sumber daya manusia sesuai

dengan perkembangan di bidang farmasi rumah sakit.




TUJUAN PELAYANAN KEFARMASIAN DI RUMAH
SAKIT

¢ Menjamin mutu, manfaat, keamanan, serta khasiat sediaan farmasi dan alat kesehatan
* Menjamin kepastian hukum bagi tenaga kefarmasian

* Melindungi pasien, masyarakat, dan staf dari penggunaan obat yang tidak rasional dalam
rangka keselamatan pasien (patient safety)

* Menjamin sistem pelayanan kefarmasian dan penggunaan obat yang lebih aman (medication
safety)

* Menurunkan angka kesalahan penggunaan




STRUKTUR ORGANISASI RUMAH SAKIT
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KEPALA INSTALASI FARMASI

' ADMINISTRASI
PERBEKALAN PELAYANAN MUTU LITBANG &
FARMASI FARMASI FARMASI KLINIK DIKLAT
OBAT '| DEP§4'3AA'KP A KONSELING
DEPO RAWAT DEPO RANAP C
BHP/AMHP PIO
ALAN LITBANG
DEPO PJT
PRODUKSI , PTO
DEPO DIKLAT
> DEPO OK
PROGRAM -
4.| DEPO HD CAPD

4’| DEPO ISOLASI




DASAR HUKUM

* Permenkes no 72 tahun 2016 tentang Standar Pelayanan Kefarmasian di Rumah

~ II:A-
CLINIG

* Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 24 tahun 2021 tentang
pengawasan pengelolaan obat di Fasilitas Pelayanan Kefarmasian

* Peraturan Daerah Propinsi kalbar No.| tahun 2016 tentang Pelayanan
Kesehatan Rumah Sakit Provinsi Kalimantan Barat.

* Peraturan Direktur Rumah Sakit Daerah Dokter Soedarso No.065/57/RSUD
tahun 2021 tentang Pedoman Pelayanan Kefarmasian dan penggunaan obat di
RS dr.Soedarso.

* Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia
No.HK.01.07/MENKES/13/2023 tentang Standar Profesi Apoteker
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PEMILIHAN
PERENCANAAN PENGADAAN
PEMILIHAN KHUSUSNYA
OBAT-OBATAN DI RSUD PERENCANAAN DI RSUD
DR.SOEDARSO DISESUAIKAN DR.SOEDARSO MENGGUNAKAN EgNSGOAE%ﬁ\%g 'DTEXEUK AN OLEH
DENGAN FORMULARIUM METODE KONSUMSI, YANG TIM PENGADAAN RUMAH SAKIT
NASIONAL DAN DILAKUKAN SETIAP TRIWULAN
FORMULARIUM RUMAH SAKIT
PENYIMPANAN PENDISTRIBUSIAN
- PERBEKALAN FARMASI DISIMPAN DI
PENERIMAAN GUDANG FARMASI PASIEN RAWAT JALAN DAN
IGD:
PENERIMAAN SEDIAAN PENGATURAN PENYIMPANAN PERBEKALAN MENGGUNAKAN METODE
FARMAS| DILAKUKAN OLEH FARMAS| DIATUR BERDASARKAN: DISTRIBUSI SECARA
PENERIMA & PEMERIKSA INDIVIDUAL PRESCRIPTION
BARANG DI GUDANG FARMASI | | . DIBEDAKAN MENURUT BENTUK SEDIAAN
DENGAN MENYESUAIKAN DAN DISUSUN BERDASARKAN ALPHABET, PASIEN RAWAT INAP:
FAKTUR DENGAN SURAT MENGUNAKAN FIFO & FEFO MENGGUNAKAN METODE
PESANAN ATAU E - DIBEDAKAN MENURUT SUHU DAN DISTRIBUSI UNIT DOSE
PURCHASING KESTABILANNYA KESTABILANNYA DISPENSING
- MUDAH TIDAKNYA MELEDAK / TERBAKAR




FARMASI KLINIK

PENGKAJIAN
DAN
PELAYANAN

REKONSILIASI
OBAT

SITOTOKSIK
HANDLING




ALUR PELAYANAN DEPO FARNMASI RAWAT JALAN

l Pasien datang ke depo farmasi rawat jalan ]

-

Pasien mengambil nomor antrian i
mesin antrian

-

Petugas pencrimaan resep rmermangi!
pasien berdasarkan nomor urut antrian

-

| Petugas menelasah resep pasien

{(kronis/non kranis, racik/nonracik)

+

Peotugas member! nomor antrian pada
Pasien sesuai jenis resop pasien

i !

| Petugas administrasi mengentri resep ke SIM RS ]

Obat kronis .

' Dhasash ok Petugass administras) mangoentri obat

kKronis ke aplikasi APFIS untuk

poengkiniman
l Poetugas menyiapkan olbat ' =
Obar nan rac l FPetugas meracik obat I

e

FPoetugas mengemas dan
memberi etiket obat

B

Poetugas Apoteker memastikan
ulang kescesuasian rese D

-

Petugas Apoteker menyerahkan abat
dizertal pemberian informa=i obat




ALUR PELAYANAN RESEP DEPO FARMASIIGD 24 JAM

Keluarga pasien atau
Perawat dari ruangan
dengan resep

Konfirmasi
kepada dokter
penulis resep

A

v

Skrining resep /
Telaah resep

TIDAK LAYAK

LAYAK

Obat dan BHP
disiapkan & diinput
ke SIMRS

A 4

Menyerahkan obat dan BHP ke keluarga pasien atau
perawat ruangan




ALUR PELAYANAN RESEP DI DEPO RAWAT INAP C

Perawat Fotokan absen
pasien dan penerimaan
Formulir pencatatan Resep
Perawat Ruangan By WA

tidak

Penerimaa Formulir
Pencatatan Resep dari
Perawat Ruangan by WA

Pelaksanaan Pengkajlan
Resep

d

Entri Obat

1

Penylapan Obat

L

Pengecekan Obat

&

Pengiriman obat ke
ruangan

2

Serah terima obat
dengan perawat di
ruangan

J

Mengamblil obat retur
pasien Pulang

Dokumentasi
Formulir Pencatatan




ALUR PELAYANAN RESEP DEPO ISOLASI

ERAWAT MEMBAWA
RESEP DARI
RUANGAN

A 4

SKRINING RESEP DAN
TELAAH RESEP

A 4

PETUGAS FARMASI
MENYIAPKAN DAN
MENGINPUT KE SIMRS

y

PETUGAS FARMASI
MENGANTARKAN OBAT DAN
BHP KE RUANGAN PERAWAT




ALUR PELAYANAN FARMASI PENCAMPURAN SITOSTATIKA

PASIEN DATANG KE POLI ODC (ONE DAY CARE), ATAU KE NURSE STATION RUANG CAMAR UNTUK MENDAFTAR SEBAGAI

PASIEN KE

MOTERAPI

A

y

PERAWAT ODC (ONE DAY CARE), ATAU PERAWAT RUANG CAMAR MENANYAKAN KETERSEDIAAN STOK OBAT KEMOTERAPI
KE PETUGAS FARMASI DI DEPO FARMASI,YANG KEMUDIAN DIKONFIRMASI OLEH GUDANG FARMASI

A

JIKA REGIMEN OBAT TERSEDIA

A\ 4

A 4

JIKA REGIMEN OBAT TIDAKTERSEDIA

DI SHARE DIGRUP KEMOTERAPI BAHWA PASIEN TSB MASUK
DALAM ANTRIAN TINDAKAN KEMOTERAPI

A\ 4

DILAKUKAN PEE"’IESANAN OBAT
KEMOTERAPI OLEH BAGIAN PENGADAAN

S

SKRINING RESEP, PERHITUNGAN KEBUTUHAN REGIMEN
OBAT KEMOTERAPI SESUAI PROTOKOL TERAPI

JIKA OBAT SUDAHTE

A\ 4

AKAN DIANTRIKAN

PETUGAS FARMASI DEPO PRODUKSI MENYIAPKAN REGIMEN
OBAT KEMOTERAPI YANG DIBUTUHKAN

E{SEDIA MAKA PASIEN
UNTUK TINDAKAN

KEMOTERAPI

A\ 4

APOTEKER DANTTK DEPO RPODUKSI MELAKUKAN
PENCAMPURAN REGIMEN SEDIMEN OBAT KEMOTERAPI
SESUAI PROTOKOL TERAPI PADA RESEP




ALUR PELAYANAN DEPO OBAT PROGRAM

PASIEN MELAKUKAN PENDAFTARAN

\ 4

PASIEN BEROBAT KE POLIKLINIK

PASIEN ATAU KELUARGA PASIEN MEMBAWA RESEP KE DEPO OBAT
PROGRAM

y

PETUGAS FARMASI SKRINING RESEP TELAAH RESEP DAN MEMERIKSA BERKAS
PASIEN

A 4

PETUGAS FARMASI MENYIAPKAN DAN MENGINPUT OBAT DI
SIMRS

PETUGAS FARMASI MENYER:&HKAN OBAT DISERTAI PIO /
KONSELING




AKREDITASI by po 19 STANDAR, 69 ELEMEN

PENILAIAN
FOKUS AREA Pelayanan Kefarmasian & Penggunaan Obat

1. PKPO 1 ; Pengorganisasian
2. PKPO 2 ; Seleksi dan Pengadaaan
2.1 ; Proses mendapatkan obat bila

tdk tersedia

3. PKPO 3 ; Penyimpanan
3.1 ; Penyimpanan dengan
persyaratan khusus
3.2 ; Obat emergensi
3.3 ; Penarikan obat dan Pemusnahan
4. PKPO 4 ; Peresepan & Penyaluran

4.1 ; Siarat kelenikaian resei



FOKUS AREA Pelayanan Kefarmasian & Penggunaan Obat

(lanjutan...)
5. PKPO 5 Persiapan & Penyerahan
5.1 Kebijakan & Prosedur obat telah
ditelaah ketepatan
5.2 Pasien menerima obat dgn 5 tepat
6. PKPO 6 Pemberian (Administrasi) Obat
6.1 Pemberian & verifikasi obat sesuai
resep
6.2 Regulasi obat yg dibawa oleh pasien
7. PKPO 7 Pemantauan (Monitor )
7.1 Menetapkan, menerapkan, tindakan

ME




8.PKPO 8 : - Regulasi
- SK Komite PPRA, Program kerija,

Pemantauan dan evaluasi, Laporan
8.1 : - Panduan Praktek Klinik (PPK), Panduan

penggunaan antimikroba untuk terapi dan
profilaksis (PPAB)




KOMITE / TIM FARMASI DAN TERAPI

N

Unit kerja dalam memberikan rekomendasi kepada
pimpinan Rumah Sakit mengenai kebijakan
penggunaan obat

Diketuai oleh dokter, dan sekretaris oleh
apoteker

Mengadakan rapat rutin

é

o r



STRUKTUR ORGANISASI KFT RSUD SOEDARSO

KETUA : DOKTER SPESIALIS

SEKRETARIS : KEPALA INSTALASI FARMASI

DIVISI FORMULARIUM

DIVISI PENINJAUAN PENGGUNAAN OBAT

DIVISI PUBLIKASI DAN SOSIALISASI

ANGGOTA




TUGAS KFT :

* Mengembangkan kebijakan tentang penggunaan obat di Rumah Sakit

¢ Melakukan seleksi dan evaluasi Obat yang akan masuk dalam formularium rumah sakit
* Mengembangkan standar terapi

* Mengindentifikasi permasalahan dalam penggunaan obat

* Melakukan intervensi dalam meningkatkan penggunaan obat yang rasional

* Mengkoordinir penatalaksanaan Reaksi Obat yang Tidak Dikehendaki

* Mengkoordinir penatalaksanaan medication error

* Menyebarluaskan informasi terkait kebijakan penggunaan obat di Rumah Sakit







